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Penelitian tahap pertamaini dimaksudkan untuk mengkaji akar-akar penyebab konflik manifest yang terjadi
di Indonesia selama kurun waktu 1994 - 1998, dan kemudian mencoba mencari formulas penyelesaian
konflik tersebut berdasarkan model-model kearifan tradisional (traditional wisdom) yang berkembang di
dalam masyarakat. Untuk itu proses penelitian semula akan dibagi kedalam beberapa tahap, yakni tahap
eksplorasi, focus group discussion(l), systemic aprroach, focus group discussion (1), uji coba model,
penerapan dan evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tahap pertama (eksplorasi)
ditemukan bahwa secara teoritis dan empiris terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya konflik manifest
di Indonesia, baik yang bersifat vertikal dan horizontal. Konflik yang bersifat vertikal terjadi karena adanya
disparitas yang menyolok antara sebagian kecil kelompok yang menguasai sumber kekayaan alam, ekonomi
dan kekuasaan yang berlebihan dengan masyarakat kebanyakan. Secara horizontal, konflik manifest terjadi
sebagai akumulasi dari perluasan batas-batas kelompok etnik dan budaya, bergesernya peran pimpinan
formal akibat intervensi negara yang berlebihan serta perbenturan kepentingan politik, ideologi dan agama.
M ekanisme terjadinya konflik memperlihatkan keterlibatan dari elit-€lit politik, sebagai tahap pertama,
untuk kemudian secara perlahan bergeser padatingkat (Ileve) masyarakat di bawah. Dengan demikian,
harapan untuk mengantisipasi konflik sangat terkait erat dengan pemberdayaan ekonomi rakyat, peningkatan
pelayanan publik, penghargaan terhadap hak azasi manusia, keaneka ragaman, demokratisasi dan ruang
untuk menyampaikan kritik. Di samping itu, peran dan akses yang lebih besar pada pimpinan (informal)
masyarakat setempat untuk mengaktualisasikan diri sebagai bagian yang harus diperlakukan sama dengan
ingtitusi (kelompok) lainnya yang terutama dikendalikan oleh negara.

Thisfirst step of research intended to analyze the roots causes of conflicts manifest which occur during 1994
to 1998 in Indonesia, and then also to tray to formulate that conflicts solution based on traditional wisdom
that emergence in Indonesian society. The research process, therefore, will be divided into several steps such
as exploration, focus group discussion (), systemic approach, focus group discussion (11), trying model,
implementation and evaluation. Based on the first step of the research (exploration), it can be finned that
theoretically and empirically, there are several causes of Indonesia conflicts manifest. Vertically, manifest
conflicts occur because of disparity of long range distance between small groups, which have natural,

power, and economical resources with mass societies. Horizontally, conflicts manifest emergence because of
accumulation of enlarging ethnic and cultural boundaries, and change of informal |eader role because of
state intervention, political interest conflicts, ideology and religion. From conflict mechanism shows that
political elitesinvolved, in the first step, then gradually changes to mass societies (low level). Therefore, to
anticipate societies traditional wisdom, related close to people economics empowerment, improve public
facilities, human rights, pluralism, democracy and space to government criticism. Besides that, there also
improvement of informal leader role to tray to self-actualization as a part of societies, which is, has the same
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level with government institutions.



